
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Minat anggota terhadap kegiatan paduan suara sangat baik, yang dapat 

dilihat dari proses mereka latihan. Yang dahulunya merupakan hanya 

sebagai suatu kewajiban dalam salah satu pembelajaran yang telah 

ditetapkan, akan tetapi dengan pengajaran yang luar biasa, telah menjadi 

dorongan dan juga rasa semangat untuk berlatih lebih giat lagi. 

2. Melalui kegiatan paduan suara tunanetra ini, seluruh anggota paduan suara 

menjadi lebih merasa percaya diri, serta memiliki kemampuan yang cukup 

dibanggakan, sehingga paduan suara tidak hanya dikuasai oleh orang-

orang yang dapat melihat saja, akan tetapi juga pada orang yang memiliki 

keterbatasan dalam penglihatannya. Intinya bahwa kebutaan tidak menjadi 

pembatasan ataupun penghalang bagi para tunanetra untuk memperoleh 

pengetahuan. 

3. Materi pelatihan  pada kegiatan paduan suara ini adalah lebih cenderung 

pada lagu-lagu rohani ataupun yang lebih bersifat keagamaan. Sedangkan 

lagu-lagu yang lain tergantung pada situasi dan juga kondisi yang ada. 

4. Dalam melatih paduan suara ini sangat membutuhkan suatu pendekatan  
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khusus kepada setiap individu, yang disebut dengan pendekatan individual, 

yang disebabkan karena paduan suara ini adalah para tunanetra sehingga 

pada saat proses pembelajaran pelatih harus mengetahui keadaan 

psikologis emosional setiap anggotanya. 

5. Salah satu kendala yang paling menonjol dalam melatih paduan suara ini 

adalah anggotanya  hanya dapat mengandalkan telinga pada saat 

pembelajaran berlangsung, karena melihat keterbatasan mereka dalam segi 

penglihatan, sehingga membutuhkan kesabaran yang luar biasa dari 

pelatih. 

6. Fasilitas yang disediakan untuk mendukung latihan kelompok paduan 

suara tunanetra ini sangat baik dan cukup memadai. 

 


